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	Abstrak:
Novel merupakan karya sastra yang dapat merepresentasikan budaya. Arumi Ekowati merepresentasikan budaya Amerika melalui novelnya yang berjudul Tahajud Cinta di Kota New York. Muslim adalah kelompok minoritas di Amerika, maka novel tersebut menggambarkan bentuk interaksi sosial yang terjadi antara muslim dengan budaya multikultural yang memberi kebebasan individu.
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui representasi budaya pada unsur kemasyarakatan dalam novel Tahajud Cinta Karya Arumi Ekowati. Data yang terdapat pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer berupa novel Tahajud Cinta di Kota New York, sedangkan data sekunder berupa literature: ulasan, jurnal, artikel, analisis kritikus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik hermeneutik dengan menggunakan pendekatan sosiologi sastra.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan tanggapan warga Amerika yang memiliki budaya multikultural terhadap warga muslim. Tanggapan tersebut dapat dilihat dalam representasi sistem kemasyarakatan yang memilki tiga unsur, yaitu norma, nilai, dan adat.
Penelitian representasi budaya dalam novel Tahajud Cinta di Kota New York ini diharapkan dapat digunakan dalam referensi penelitian selanjutnya yang lebih variatif. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pembelajaran mengenai kebudayaan. Menambah wawasan terhadap budaya-budaya dari negara lain dan bentuk ineteraksi sosial yang tercipta dari perbedaan budaya tersebut, maka dengan penelitian ini semoga mampu menumbuhkan lebih rasa toleransi dan menghargai terhadap perbedaan budaya tersebut
Kata kunci: budaya, norma, nilai, adat.



Pendahuluan
Representasi budaya adalah sebuah penggambaran atau produksi makna dari sebuah kebudayaan. Hall (1997:1) menyebutkan bahwa suatu kebudayaan memiliki tatanan tertentu yang disebut sebagai sirkuit kebudayaan atau circuit of culture. Kebudayaan menurut ilmu antropologi Koentjaraningrat (2009: 144) menjelaskan bahwa keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan unsur-unsur budaya khususnya sistem kemasyarakatan yang terepresentasi dalam karya sastra. Karya sastra merupakan karya manusia yang memuat pengalaman hidup dengan berbagai problematika yang dihadapi dan dirasakan.
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Sesuai dengan hakikatnya, tiap-tiap karya seni merepresentasikan dimensi-dimensi kebudayaan tertentu. Permasalahan budaya dalam karya sastra adalah hal yang menarik untuk dibahas.

Studi Literatur
a. Budaya
Kebudayaan merupakan tingkah laku dan adat istiadat suatu masyarakat yang terjadi di lingkungannya Koentjaraningrat (2015). Menurut Koentjaraningrat (2015) unsur pokok budaya meliputi: (1) mata pencaharian hidup dan sistem ekonomi, (2) sistem kemasyarakatan, (3) sistem kekerabatan dan nilai budaya perkawinan, dan (4) sistem religi. Pada penelitian ini peneliti berfokus pada sistem kemasyarakatan.

Sistem Kemasyarakatan
Sistem kemasyarakat merupakan hal untuk memahami bagaimana manusia membentuk masyarakat melalui berbagai kelompok sosial. Tiap-tiap kelompok masyarakat diatur oleh adat istiadat dan aturan-aturan mengenai berbagai macam kesatuan di dalam lingkungan di mana dia hidup dan bergaul dari waktu ke waktu. Menurut Koenjtaraningrat (1985) sistem kemasyarakatan adalah pola hubungan sosial yang terbentuk dalam masyarakat berdasarkan norma, nilai, dan adat yang diwariskan secara turun-temurun.
a) Norma
Menurut Muhammad Omega Yuristyawarman, dkk. (2002). Norma atau kaidah-kaidah adalah ketentuan atau peraturan-peraturan yang memberi batasan dan kebebasan kepada sesama anggota masyarakat, serta mengatur hubungan antara seorang anggota masyarakat dengan yang lain dalam pergaulan hidup sesamanya. Abdulsyani (1987: 54-56) mengutip pendapat Alvin L.Bertrand yang mendefinisikan norma sebagai suatu standar tingkah laku yang terdapat dalam masyarakat. Ia mengatakan bahwa norma adalah bagian dari kebudayaan non materi yang menyatakan konsepsi-konsepsi teridealisasi dari tingkah laku. Norma-norma tersebut biasanya oleh masyarakat dinyatakan dalam bentuk kebiasaan, tata kelakuan dan adat istiadat atau hukum adat.
Dapat disimpulkan bahwa norma merupakan standar perilaku dalam masyarakat yang memiliki ketentuan atau peraturan peraturan yang memeberi batasan dan kebebasan kepada sesama anggota masyarakat, serta mengatur hubungan antara seorang anggota masyarakat dengan yang lain dalam pergaulan hidup sesamanya. Norma biasanya dinyatakan dalam bentuk kebiasaan, tingkah laku, dan adat istiadat, oleh sebab itu norma mulai tumbuh sejak manusia mengenal hidup bermasyarakat.
b) Nilai
Frankel mendefinisikan bahwa nilai adalah standar tingkah laku, keindahan, keadilan, kebenaran, dan efesiensi yang mengikat manusia dan sepatutnya untuk dijalankan dan dipertahankan (Tri Sukitman, 2016 : 87). Menurut Koentjaraningrat (2002) yang mengatakan bahwa masyarakat merupakan sekelompok individu yang saling berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain.. Nilai dapat berupa keyakinan tentang apa yang baik, benar, atau indah. Nilai sosial negatif (distorsi) atau nilai yang menyimpang (pseudo-nilai), yaitu keyakinan kolektif yang tumbuh secara sosial

namun menyimpang dari nilai-nilai universal seperti toleransi dan keadilan. Menurut Soerjono Soekanto (2002) nilai menyimpang adalah nilai-nilai yang berkembang dan diterima dalam lingkungan tertentu, tetapi bertentangan dengan nilai-nilai dominan atau nilai ideal yang diakui secara luas oleh masyarakat.
c) Adat
Menurut Koenjtaraningrat (2009) Adat adalah sistem tata kelakuan yang menjadi kebiasaan turun-menurun dan dihormati oleh masyarakat sebagai aturan hidup. Apabila adat ini tidak dilaksanakan akan terjadi kerancuan yang menimbulkan sanksi tak tertulis oleh masyarakat setempat terhadap pelaku yang dianggap menyimpang. Menurut JC.Mokoginta (1996: 77), adat istiadat adalah bagian dari tradisi yang sudah mencakup dalam pengertian kebudayaan. Karena itu, adat atau tradisi ini dapat dipahami sebagai pewarisan atau penerimaan norma-norma adat istiadat

Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan metode deskripsi. Menurut Ratna (2015:47) penelitian kualitatif memberikan perhatian khusus terhadap data alamiah, data yang berhubungan dengan keberadaan konteks. Sedangkan metode deskripsi menurut Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair (1990) menyatakan bahwa deskripsi menjelaskan seluruh konsepsi pemikiran tokoh yang bersangkutan. Dalam penelitian, penulis menjadikan novel Tahajud Cinta di Kota New York karya Arumi E, sebagai sumber data utama. Data-data lain didapatkan dari berbagai sumber yang terikat dan mendukung penelitian diantaranya terdapat buku, jurnal, artikel dan sumber lainnya yang terikat dengan kajian representasi budaya dalam karya sastra.

Hasil
Sistem kemasyarakatan memiliki tiga unsur diantaranya adalah norma, nilai, dan adat. Pada penelitian ini representasi budaya ditemukan sejumlah (4) data norma, (7) data nilai, dan (3) data adat dalam novel Tahajud Cinta di Kota New York Karya Arumi Ekoewati. Sebagaimana dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 3.4.2 Pengkodean Data
	No
	Identifikasi Budaya Novel Tahajud Cinta di Kota New
York karya Arumi Ekowati
	Kode

	
	
	NO01

	
	Norma
	NO02
NO03

	
	
	NO04

	1
	Sistem Kemasyarakatan
	NI01

	
	
	NI02

	
	Nilai
	NI03 NI04

	
	
	NI05

	
	
	NI06




	
	NI07

	Adat
	A01 A02
A03


Keterangan;
	Kode data NO
	:
	Menunjukkan kode untuk norma

	Kode data NI
	:
	Menunjukkan kode untuk nilai

	Kode data A
	:
	Menunjukkan kode untuk adat




Pembahasan
Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat (4) data norma, (7) data nilai, dan (3) data adat dalam novel Tahajud Cinta di Kota New York Karya Arumi Ekowati. Berdasarkan data yang sudah ditemukan dalam novel maka akan dilakukan analisis pada data kutipan tersebut untuk mendeskripsikan hasil penelitian. Beberapa dari data kutipan tersebut akan dideskripsikan sebagaimana berikut ini.

Representasi Budaya Sistem Kemasyarakatan
1) Representasi Norma dalam Novel Tahajud Cinta di Kota NewYork

“Aku berteman dengan siapa saja. Dari negara mana saja, ras apa saja, agama apa saja. Karena itu aku tak suka tiap kali melihat ada yang melecehkan orang lain hanya karena tampil berbeda dengan mereka. This is America. Anyone accepted here (ini Amerika. Siapa pun diterima di sini),” sahut Dara. Data (NO01 : 5).

“Sorry, Ra. Ini Amerika. You know, di Amerika setiap orang bebas mau menjalani ibadah agamanya seperti apa. Enggak punya agama aja boleh,” sahut Keira tak peduli. Data (NO02 : 153).

“…..Bukankah Amerika memberi keleluasan bagi warganegaranya untuk memeluk agama apa pun yang diyakininya? Jika pendiri negeri ini bisa mengerti, aku harap Dad sebagai ayahku sendiri juga bisa memahami pilihanku ini,” sahut Brad mencoba tetap tenang menghadapi kemarahan ayahnya. Data (NO03 : 378).

Dilihat dari kutipan novel data NO01, NO02, dan NO03 menunjukkan norma. Menurut Yuristyawarman, dkk. (2022) Norma atau kaidah-kaidah adalah ketentuan atau peraturan- peraturan yang memberi batasan dan kebebasan kepada sesama anggota masyarakat, serta mengatur hubungan antara seorang anggota masyarakat dengan yang lain dalam pergaulan hidup sesamanya. Norma yang ditunjukkan dalam kutipan tersebut adalah sebuah aturan hubungan antara seorang anggota masyarakat dengan yang lain dalam pergaulan hidup sesamanya . Pada data NO01 menunjukkan bahwa norma di Amerika menerima segala bentuk perbedaan, bisa dari negara, ras, atau agama mana saja, mereka akan mendapat hak yang sama tanpa adanya diskriminasi karena perbedaan tersebut.

Pada data NO02 dan NO03 menunujukkan bahwa norma di Amerika memiliki kebebasan beragama. Dalam usia tertentu, warga Amerika diberikan kebebasan individu, mereka menentukan jalan kehidupan sesuai keinginan masing-masing, begitu juga dalam hal beragama, tidak ada yang bisa menentang kebebasan tersebut termasuk keluarganya sendiri. Maka hal ini menegaskan bahwa warga Amerika benar-benar bebas dalam menentukan pilihan hidupnya, tidak ada diskriminasi dalam pilihannya tersebut. Hal ini sesuai dengan teori Yuristyawarman, dkk. (2022) bahwa norma merupakan ketentuan atau peraturan-peraturan yang memberi batasan dan kebebasan kepada sesama anggota masyarakat.

2) Representasi Nilai dalam Novel Tahajud Cinta di Kota New York

“Hey Arabian Chinese! Just eat your lunch outside. This palace is not for you (Hei Cina Arab! Makan saja makan siangmu di luar. Tempat ini bukan untukmu),” ujar pemuda itu lagi dengan pandangan sinis,lalu tertawa bersama dua temannya, seorang pemuda dan seorang gadis yang sama-sama duduk mengelilingi meja itu. Data (NI01 : 2).
“Aku memang orang asing di sini, aku bukan warga Amerika. Tapi aku tak mau berpakaian ala gadis Amerika hanya supaya diterima dalam pergaulan kampus. Aku seorang muslimah yang ingin menjaga kehormatanku dengan berpakaian sopan dan tertutup. Maaf jika penampilanku terlihat aneh,” ucap gadis berkerudung itu. Data (NI02 :7).
“Aku tak menyangka sekarang kau berani merampok wanita,” sindir Brad.
“Tadi itu bukan sembarang wanita. Kau tidak lihat penampilannya? Dia pasti komplotan teroris,” ujar Nick membela diri. Data (NI03 : 103).
Dilihat dari kutipan novel data NI01, NI02, dan NI03 menunjukkan nilai yang menyimpang atau Pseudo-nilai, Menurut Soerjono (2002) nilai menyimpang adalah nilai- nilai yang berkembang dan diterima dalam lingkungan tertentu, tetapi bertentangan dengan nilai-nilai dominan atau nilai ideal yang diakui secara luas oleh masyarakat.

Pada data NI01 dan NI02 menunjukkan bahwa tidak adanya toleransi terhadap wanita muslim, mereka menghina cara berpakaian wanita tersebut dengan sebutan Cina Arab dikarenakan wajahnya yang oriental serta pakaian muslim yang mereka anggap sebagai pakaian Arab, hal tersebut memicu pemikiran bahwa penampilan tersebut dianggap aneh karena bukan penampilan umum warga Amerika. Sejalan dengan teori Soerjono (2002) bahwa nilai menyimpang adalah nilai-nilai yang berkembang dan diterima dalam lingkungan tertentu. Dalam kutipan tersebut menunjukkan bahwa sikap nilai menyimpang tersebut tidak dilakukan oleh satu orang, maka hal ini membuktikan bahwa penilaian menyimpang tersebut telah diakui oleh lingkungan mereka.

Pada data NI03 menunjukkan bentuk prasangka dan perlakuan diskriminasi terhadap warga muslim, mereka menjadikan identitas muslim tersebut sebagai sasaran korban kriminal, Hal ini dikarenakan adanya sebuah keyakinan bahwa peristiwa serangan teroris

yang meruntuhkan Menara Kembar WTC adalah perbuatan teroris, yang mereka yakini teroris tersebut adalah warga muslim. Mereka memiliki kebencian yang mendalam dan dendam terhadap pelaku tragedi tersebut karena merenggut keluarga mereka. Sejalan dengan teori Soerjono (2002) bahwa nilai menyimpang adalah nilai-nilai yang berkembang dan diterima dalam lingkungan tertentu, tetapi bertentangan dengan nilai- nilai dominan atau nilai ideal yang diakui secara luas oleh masyarakat.

3) Representasi Adat dalam Novel Tahajud Cinta di Kota New York

Gadis itu cukup takjub dengan pelayanan toko ini. Sekarang ini musim pusat perbelanjaan Century 21 ini dipenuhi pengunjung. Banyak orang yang memburu pakaian dan segala keperluan untuk musim panas dan sisa-sisa model pakaian musim semi yang didiskon besar-besaran. Tetapi penjaga outlet ini masih menyambutnya dengan ramah dan menawarkan bantuan. Luar biasa! Data (A01
: 11)

Dilihat dari kutipan novel data A01 menunjukkan adat. Menurut Koenjtaraningrat (2009) adat adalah sistem tata kelakuan yang menjadi kebiasaan turun-menurun dan dihormati oleh masyarakat sebagai aturan hidup. Dalam kutipan tersebut menunjukkan adanya sebuah kebiasaan berpakaian sesuai musim, ditunjukkan juga bahwa pusat perbelanjaan menyediakan kebutuhan sesuai musim. Hal ini menunjukkan bahwa mereka memiliki kebiasaan yang sudah turun-temurun dan sudah menjadi aturan mereka dalam berpakaian.
Iyalah gue pasti balik lagi kesini. Daripada gue numpang tidur dikamar apartemen Tonya Sorby. Elo tau enggak, Ra, siapa teman sekamar Tonya? Pacarnya sendiri! Huft! Gue memang suka bersenang-senang sih, tapi bergaya hidup bebas seperti mereka? Enggak deh, gue masih punya harga diri,” kata keira lagi sambil merebahkan tubuhnya di tempat tidurnya. Data (A02 : 148)“

Dilihat dari kutipan novel data A02 menunjukkan adat. Dalam budaya Amerika, ada konsep Ruang Pribadi (personal space) yang sangat dihargai. Orang Amerika cenderung menghargai ruang pribadi mereka dan tidak suka jika orang lain mengganggu atau ikut campur dalam urusan pribadi. Dalam novel Tahajud Cinta di Kota New York. Keira dan Dara adalah warga Indonesia yang memiliki budaya yang berbeda, di Indonesia lawan jenis yang belum menikah dan tinggal bersama adalah hal yang melanggar norma, lawan jenis yang tinggal bersama tanpa status yang jelas, biasanya dijuluki sebagai “kumpul kebo” tersebut akan mendapat sanksi sosial. Sanksi sosial tersebut dapat berupa pandangan negatif dari masyarakat, kritikan atau sindiran, dan dapat juga berujung paksa menikah. Pada kutipan tersebut menunjukkan adanya kebebasan individu dan menghormati urusan pribadi, di Amerika segala bentuk hubungan adalah urusan pribadi, siapapun tidak dapat mancampuri urusan bagaimanapun bentuk gaya mereka menjalani hidup, itu sudah menjadi hak kebebasan mereka dan sudah menjadi hal yang biasa di Amerika. Maka hal tersebut membentuk sebuah kebiasaan yang disebut sebagai adat. Seperti teori Koenjtaraningrat (2009) yang mengatakan bahwa adat adalah sistem tata

kelakuan yang menjadi kebiasaan turun-menurun dan dihormati oleh masyarakat sebagai aturan hidup.
“Kamu ternyata punya rasa peduli luar biasa, Brad. Padahal tadinya kupikir kau tipe masyarakat New York pada umumnya yang tak peduli pada orang lain,” kata Dara.
“Please, jangan membuat kesimpulan sembarangan, Dara. Jangan menuduh semua warga New York tak peduli pada orang lain. Terbayangkah olehmu berapa banyak penduduk yang tinggal dikota ini? Kau tak bisa menyamaratakan sifat semua orang yang tinggal di kota ini,” sanggah Brad. Data (A03 : 220)


Dilihat dari kutipan novel data A03 menunjukkan adat. Menurut Koenjtaraningrat (2009) adat adalah sistem tata kelakuan yang menjadi kebiasaan turun-menurun dan dihormati oleh masyarakat sebagai aturan hidup. Dalam budaya Amerika ada konsep yang disebut individualisme yang menekankan pentingnya kemandirian dan kebebasan individu. Hal ini menyebabkan orang Amerika cenderung fokus pada kehidupan pribadi mereka dan tidak terlalu peduli dengan urusan orang lain. Dalam kutipan tersebut menunjukkan adanya kebiasaan warga Amerika yang tidak peduli pada urusan orang lain, tetapi ketidak pedulian tersebut bukan berarti menghilangkan rasa simpati terhadap sesama, mereka hanya menghargai kemandirian dengan tidak mencampuri urusan pribadi. Kebiasaan mandiri tersebut membuat mereka terbiasa melakukan apapun sendiri, ketika mereka diberi bantuan, maka akan timbul anggapan bahwa adanya sikap mencampuri urusan mereka. Hal tersebut sudah menjadi kebiasaan warga Amerika.


Kesimpulan
Dalam novel Tahajud Cinta di Kota New York, sistem kemasyarakatan tercermin kuat melalui penggambaran tokoh, latar, serta konflik sosial-budaya yang dialami para karakter. Secara khusus, unsur norma, nilai, dan adat berperan penting dalam membentuk dinamika kehidupan tokoh muslim Indonesia yang tinggal di lingkungan multikultural Amerika.
a. Norma dan agama menjadi pedoman perilaku tokoh utama, terutama dalam pergaulan, meskipun dalam lingkungan barat yang lebih liberal. Dalam novel juga menunjukkan bahwa norma Amerika memiliki kebebasan bagi individu dalam beragama.
b. Nilai, terdapat dua bentuk nilai yang ditunjukkan dalam novel, nilai ideal dan nilai yang menyimpang. Nilai ideal merupakan keyakinan apa yang dianggap benar, baik dan adil, ditunjukkan ketika tanggapan positif dari warga Amerika terhadap tokoh muslim. Kemudian, ada juga nilai yang menyimpang dari nilai-nilai ideal, ditunjukkan ketika adanya pandangan aneh, atau diskriminasi terhadap tokoh muslim.
c. Adat dan budaya Amerika seperti gaya berpakaian sesuai musim, tradisi pergantian tahun, dan kebiasaan orang Amerika yang cenderung individu, bebas, serta mengormati urusan pribadi.
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